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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengaruh kasus 

keracunan makanan dalam Program Makan Bergizi Gratis (MBG) terhadap 

tingkat kepercayaan orang tua siswa di MI Terpadu Raudatul Ulum dan MI 

Khoirul Huda di Kelurahan Bedahan, Kecamatan Sawangan, Kota Depok, 

maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kasus keracunan makanan dalam Program Makan Bergizi Gratis menjadi 

isu yang mendapatkan perhatian dari orang tua siswa. Informasi mengenai 

kasus keracunan makanan yang terjadi di beberapa daerah menunjukkan 

bahwa aspek keamanan pangan dalam program MBG menjadi hal penting 

yang diperhatikan oleh orang tua dalam menilai pelaksanaan program 

tersebut. 

2. Tingkat kepercayaan orang tua siswa terhadap Program Makan Bergizi 

Gratis secara umum berada pada kategori tinggi. Hal ini menunjukkan 

bahwa orang tua masih memiliki keyakinan terhadap program MBG 

sebagai program pemerintah yang bertujuan meningkatkan pemenuhan 

gizi siswa. 

3. Hasil uji validitas menunjukkan bahwa seluruh item pernyataan pada 

variabel penelitian memiliki nilai r hitung yang lebih besar dari r tabel, 

sehingga seluruh instrumen penelitian dinyatakan valid. Hal ini 

menunjukkan bahwa setiap item pernyataan mampu mengukur variabel 

penelitian secara tepat. 

4. Hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa instrumen penelitian memiliki 

nilai Cronbach’s Alpha yang berada di atas batas minimum yang 

ditentukan, sehingga instrumen penelitian dinyatakan reliabel dan 

memiliki tingkat konsistensi yang baik dalam mengukur variabel 

penelitian. 
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5. Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa data penelitian tidak berdistribusi 

normal. Oleh karena itu, analisis data dalam penelitian ini menggunakan 

uji statistik non-parametrik yaitu uji korelasi Rank Spearman yang dinilai 

sesuai dengan karakteristik data penelitian. 

6. Hasil uji korelasi Rank Spearman menunjukkan nilai koefisien korelasi 

sebesar 0,786 yang berada pada kategori hubungan kuat. Hal ini 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang kuat antara kasus keracunan 

makanan dalam Program Makan Bergizi Gratis dengan tingkat 

kepercayaan orang tua siswa. 

7. Nilai signifikansi sebesar 0,000 (< 0,05) menunjukkan bahwa hubungan 

antara kasus keracunan makanan dalam Program Makan Bergizi Gratis 

dengan tingkat kepercayaan orang tua siswa bersifat signifikan secara 

statistik. Dengan demikian, hipotesis penelitian yang menyatakan bahwa 

terdapat pengaruh antara kedua variabel tersebut dapat diterima. 

8. Hasil perhitungan koefisien determinasi menunjukkan nilai sebesar 61,7%, 

yang berarti kasus keracunan makanan dalam Program Makan Bergizi 

Gratis memberikan kontribusi pengaruh sebesar 61,7% terhadap tingkat 

kepercayaan orang tua siswa, sedangkan sisanya sebesar 38,3% 

dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian ini. 

Secara keseluruhan, penelitian ini membuktikan bahwa kasus keracunan 

makanan dalam Program Makan Bergizi Gratis memiliki pengaruh yang kuat 

dan signifikan terhadap tingkat kepercayaan orang tua siswa. Hal ini 

menunjukkan bahwa keamanan pangan dalam pelaksanaan program MBG 

merupakan faktor penting yang dapat memengaruhi tingkat kepercayaan orang 

tua terhadap program pemerintah. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diperoleh, maka peneliti 

memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi Penyelenggara Program Makan Bergizi Gratis (MBG) 

Mengingat kasus keracunan makanan memiliki kontribusi hubungan 

sebesar 61,7% terhadap tingkat kepercayaan orang tua, maka 
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penyelenggara program perlu memperkuat sistem keamanan pangan secara 

menyeluruh. Pengawasan terhadap proses pengolahan, penyimpanan, dan 

distribusi makanan harus dilakukan secara konsisten dengan standar 

higiene dan sanitasi yang ketat untuk meminimalisir potensi risiko 

keracunan makanan. 

 

 

2. Dalam Aspek Komunikasi dan Transparansi Informasi 

Pihak sekolah dan pemerintah perlu meningkatkan komunikasi yang 

terbuka, cepat, dan transparan apabila muncul isu terkait keamanan 

pangan. Penyampaian informasi yang jelas dan bertanggung jawab dapat 

membantu menjaga serta memulihkan kepercayaan orang tua. Komunikasi 

krisis yang efektif menjadi faktor penting dalam mengurangi persepsi 

risiko yang berlebihan di masyarakat. 

3. Bagi Orang Tua Siswa 

Orang tua diharapkan tetap bersikap kritis namun objektif dalam 

menerima informasi terkait Program MBG. Partisipasi aktif dalam 

memberikan masukan dan berkomunikasi dengan pihak sekolah dapat 

membantu meningkatkan kualitas pengawasan serta membangun 

hubungan yang lebih kooperatif. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian selanjutnya disarankan untuk menambahkan variabel lain yang 

berpotensi memengaruhi tingkat kepercayaan orang tua, seperti kualitas pelayanan 

sekolah, reputasi institusi, atau efektivitas komunikasi publik. Selain itu, 

pendekatan kualitatif dapat digunakan untuk menggali lebih dalam proses 

pembentukan kepercayaan secara sosial dan psikologis.  
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